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ABSTRAK 

 

Perlindungan hukum kekayaan intelektual terkait merek.perlu diberikan kepada 

pelaku usaha batik tulis Lasem di kabupaten Rembang karena masih banyak pelaku 

usaha yang belum mendaftarkan merek usahanya. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah mengapa tingkat kesadaran hukum pelaku usaha batik tulis Lasem dalam 

pendaftaran merek masih rendah dan bagaimana prospek penggunaan merek kolektif 

terhadap pelaku usaha batik tulis Lasem. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui observasi 

lapangan dan wawancara. Analisis data berdasarkan sumber data primer berupa hasil 

wawancara dan sumber data sekunder berupa studi pustaka. Landasan teori dalam 

penelitian ini yaitu teori perlindungan hukum, teori kesadaran hukum dan teori sistem 

hukum. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui beberapa faktor penyebab rendahnya 

tingkat kesadaran hukum pelaku usaha batik tulis Lasem dalam pendaftaran merek, 

antara lain : kurangnya pemahaman terkait prosedur pendaftaran merek, merek tidak 

dianggap sebagai hal yang penting karena tidak berpengaruh signifikan terhadap omset 

penjualan, dan adanya persepsi biaya mahal dalam pendaftaran merek. Selain itu dari 

hasil penelitian diketahui beberapa pelaku usaha batik tulis Lasem tidak setuju apabila 

merek kolektif diterapkan, sementara beberapa pelaku usaha lainnya tidak keberatan 

dengan penggunaan merek kolektif sehingga prospek penggunaan merek kolektif 

masih dapat dikembangkan sebagai alternatif perlindungan hukum kekayaan 

intelektual terhadap pelaku usaha batik tulis Lasem. 

 

Kata kunci  :  Merek Kolektif, Perlindungan Hukum, Kekayaan Intelektual, 

Batik Tulis Lasem. 
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ABSTRACT 

 

 

Legal protection for intellectual property related to brands needs to be given to 

Lasem batik business actors in Rembang district because there are still many business 

actors who have not registered their business marks. The formulation of the problem in 

this research is why the level of legal awareness of Lasem hand-written batik business 

actors in trademark registration is still low and what are the prospects for the use of 

collective marks for Lasem hand-written batik business actors. 

This research uses qualitative research methods through field observations and 

interviews. Data analysis is based on primary data sources in the form of interviews 

and secondary data sources in the form of literature studies. The theoretical basis for 

this research is legal protection theory, legal awareness theory and legal system 

theory. 

Based on the research results, it is known that several factors cause the low level 

of legal awareness of Lasem hand-written batik business actors in trademark 

registration, including: lack of understanding regarding trademark registration 

procedures, trademarks are not considered important because they do not have a 

significant effect on sales turnover, and the perception of expensive costs. in trademark 

registration. Apart from that, from the research results it is known that several Lasem 

hand-written batik business actors do not agree if collective brands are applied, while 
several other business actors do not object to the use of collective marks so that the 

prospect of using collective marks can still be developed as an alternative for 

intellectual property legal protection for Lasem hand-written batik business actors. 

 

Keywords  : Collective Brands, Legal Protection, Intellectual Property, Lasem 

Written Batik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


